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ABSTRAK 

Matematika yang dipelajari siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) bersifat umum dan materi 
dalam konteks kejuruan. Integrator kontekstual dapat digunakan untuk memperdalam materi 
matematika dalam konteks kejuruan. Integrator kontekstual dapat mengintegrasikan materi 
matematika dan konteks kejuruan supaya selaras dengan keahlian kejuruan siswa. Salah satu program 
keahlian di SMK adalah Agribisnis Perikanan. Penelitian kualitatif ini menggali integrator kontekstual 
dari aktivitas agribisnis perikanan untuk memperdalam materi matematika siswa. Pengalaman 
partisipan yaitu guru produktif (guru yang mengajar mata pelajaran keahlian kejuruan) dan guru 
matematika selama mengajar di SMK Agribisnis Perikanan digali melalui wawancara untuk 
mendapatkan integrator kontekstual yang tepat digunakan bagi siswa. Partisipan berasal dari SMK 
Agribisnis Perikanan di Ciamis, Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas berhitung 
adalah esensi yang diperoleh dari pengalaman partisipan menggunakan matematika dalam konteks 
agribisnis perikanan. Integrator kontekstual dengan tema wadah untuk budidaya, dosis, dan analisis 
usaha adalah tema-tema utama aktivitas berhitung yang dapat digunakan untuk memperdalam materi 
bilangan, geometri, aljabar, dan statistika. Hasil penelitian ini mendukung implementasi Kurikulum 
Merdeka di SMK Agribisnis Perikanan. 
 
Kata kunci: Agribisnis Perikanan, integrator kontekstual, matematika 

 

ABSTRACT 

The mathematics that vocational high school (SMK) students learn is general in nature and material 
in a vocational context. Contextual integrators can be used to deepen mathematical material in a 
vocational context. Contextual integrators can integrate mathematics material and vocational 
context to align with students' vocational skills. One of the skill programs in SMK is Agribusiness 
Fisheries. This qualitative research explores contextual integrators of fishery agribusiness activities 
to deepen students' mathematical material. The experiences of the participants, namely productive 
teachers (teachers who teach vocational skills subjects) and mathematics teachers while teaching at 
the Fisheries Agribusiness Vocational School, were explored through interviews to obtain contextual 
integrators that were appropriate for students. The participants came from the Fisheries 
Agribusiness Vocational School in Ciamis, Indonesia. The results of the study indicate that the 
activity of counting is the essence of the participants' experience using mathematics in the context of 
agribusiness and fisheries. Contextual integrators with the theme of containers for cultivation, dose, 
and business analysis are the main themes of numeracy activities that can be used to deepen the 
material on numbers, geometry, algebra, and statistics. The results of this study support the 
implementation of the Independent Curriculum in Fisheries Agribusiness Vocational Schools. 

Keywords: Agribusiness Fisheries, contextual integrator, mathematics 
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1. PENDAHULUAN 
Matematika dalam Kurikulum 

Merdeka masuk pada kelompok mata 
pelajaran kejuruan di SMK (Menteri 
Pendidikan Kebudayaan Riset dan 
Teknologi 2022a). Materi matematika 
yang dipelajari di kelas X adalah materi 
umum, sedangkan di kelas XI dan XII 
adalah materi dalam konteks kejuruan 
sesuai dengan bidang keahlian siswa 
(Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset 
dan Teknologi 2021). SMK memiliki 
beragam spektrum keahlian yang 
ditawarkan kepada siswa. Spektrum 
keahlian yang beragam membutuhkan 
konteks kejuruan yang beragam juga.  

Salah satu spektrum keahlian di 
SMK adalah Bidang Agribisnis dan 
Agriteknologi yang memiliki enam 
program keahlian yaitu agribisnis 
tanaman, perikanan, ternak, usaha 
terpadu, kehutanan, dan pengolahan hasil 
pertanian (Menteri Pendidikan 
Kebudayaan Riset dan Teknologi 2022a). 
Penelitian ini fokus hanya pada program 
keahlian agribisnis perikanan. Dengan 
demikian, konteks-konteks agribisnis 
perikanan menjadi konteks yang 
diperlukan untuk memperdalam materi 
matematika bagi siswa yang memilih 
program keahlian agribisnis perikanan.  

Konteks agribisnis perikanan 
mengintegrasikan dua mata pelajaran. 
Integrasi yang terjalin merupakan 
pertautan antara dua disiplin ilmu yang 
berbeda yaitu pertanian dan matematika. 
Roehrig et al. (2021) menyebut konteks 
yang mengintegrasikan minimal dua 
disiplin ilmu dengan istilah integrator 
kontekstual. Istilah ini sering digunakan 
dalam pembelajaran terintegrasi seperti 
STEM (sains, teknologi, rekayasa, dan 
matematika). Pendidikan terintegrasi 
seperti STEM selama ini dapat dipandang 
sebagai pendidikan berbasis mata 
pelajaran atau sebagai pendidikan 
terintegrasi (Li 2014). 

Vallera and Bodzin (2020) 
menyatakan bahwa pertanian dapat 
menjadi topik pemersatu bagi beberapa 
disiplin ilmu. Konteks pertanian tersebut 
digunakan dalam  pembelajaran berbasis 
proyek. 

Penelitian tentang integrator 
kontekstual pada pembelajaran 
matematika agribisnis perikanan masih 
kosong. Terdapat penelitian Anderson and 
Anderson (2012) tentang tema integrator 
matematika terhadap pendidikan 
pertanian namun masih bersifat umum 
yang meliputi tema matematika sebagai 
komponen pendidikan pertanian, 
kolaborasi guru, peran standar 
pembelajaran, dan persepsi kebutuhan 
guru. Penelitian tersebut tidak spesifik 
menyebutkan konteks-konteks pertanian 
tertentu yang terhubung dengan 
matematika.  

Konteks-konteks pengolahan hasil 
pertanian yang terkoneksi dengan 
matematika dapat ditemui dari hasil 
penelitian (Fatimah and Solihah 2020). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
menghitung jumlah alat dan bahan 
produksi pengolahan nabati adalah salah 
satu contoh konteks yang dapat digunakan 
dalam memperdalam materi matematika 
terutama pada konten bilangan dan 
pengukuran. 

Konteks-konteks pertanian yang 
digunakan dalam pembelajaran 
matematika perlu sejalan dengan program 
keahlian siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konteks pertanian 
dapat meningkatkan kemampuan 
matematis. Konteks agribisnis tanaman 
pada area budidaya tanaman berperan 
dalam pemahaman matematis siswa 
(Fatimah, Wahyudin, and Prabawanto 
2020). Pengalaman praktik siswa 
mempengaruhi kemampuan number sense 
dalam penyelesaian soal konteks pertanian 
(Fatimah and Wahyudin 2020). Desain 
tugas matematika dengan konteks 
pertanian berperan mengembangkan 
kemampuan pemahaman dan penalaran 
matematis (Fatimah and Prabawanto 
2020). Konteks hortikultura dapat 
mengembangkan kemampuan penalaran 
matematis (Fatimah, Pramuditya, and 
Wahyudin 2019). Konteks pengolahan 
hasil pertanian dapat mengembangkan 
kemampuan koneksi matematis siswa 
(Fatimah 2021). 

Tugas matematika dalam konteks 
pertanian  yang diberikan kepada siswa, 
tanpa kita sadari mengintegrasikan dua 
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disiplin yaitu pertanian dan matematika. 
Dalam penelitian ini, disiplin pertanian 
dalam ruang lingkup agribisnis perikanan 
yang dipelajari oleh siswa kejuruan. 
Penelitian ini menggali integrator 
kontekstual berdasarkan pengalaman guru 
sekolah agribisnis perikanan. Hasil 
penelitian ini untuk mendukung 
implementasi Kurikulum Merdeka 
sehingga materi matematika dapat 
didalami pada konteks keahlian agribisnis 
perikanan. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 
fenomenologi (Creswell and Poth 2018). 
Pengumpulan data melibatkan partisipan 
yaitu guru keahlian agribisnis perikanan 
dan guru matematika di Kabupaten 
Ciamis, Indonesia. Berdasarkan hasil 
penelusuran, hanya ada satu sekolah yang 
menyelenggarakan program agribisnis 
perikanan di Kabupaten Ciamis. 

 Partisipan terdiri dari tiga guru 
produktif (keahlian agribisnis perikanan) 
dan dua orang guru matematika.  Guru 
produktif diberi inisial P1, P2, dan P3. 
Guru matematika diberi inisial P4 dan P5. 
Pengambilan data dilakukan melalui 
wawancara  

Wawancara ditujukan untuk 
menggali pengalaman partisipan 
menggunakan matematika dalam aktivitas 
agribisnis perikanan. Wawancara 
dilakukan satu demi satu kepada 
partisipan. Strategi ini ditujukan supaya 
partisipan lebih leluasa memberikan 
informasi tentang pengalamannya tanpa 
dipengaruhi oleh partisipan lainnya. 

Partisipan memiliki latar belakang 
aktivitas agribisnis perikanan yang 
berbeda. Guru produktif memiliki 
pengalaman selama mengajar mata 
pelajaran agribisnis perikanan, sedangkan 
guru matematika setiap hari berada pada 
lingkungan sekolah yang memiliki fasilitas 
budidaya perikanan.  

Analisis data hasil wawancara 
dengan prosedur sistematis. Langkah awal 
analisis data adalah mengidentifikasi kata-
kata yang paling sering muncul. Kata-kata 
tersebut kemudian diidentifikasi 
maknanya sesuai dengan konteks yang 

terkandung dalam pernyataan partisipan 
sehingga dapat diidentifikasi konten 
matematika yang terlibat dalam konteks 
tersebut.  Pernyataan-pernyataan tersebut 
kemudian diidentifikasi menjadi 
integrator kontekstual. Analisis data 
menghasilkan alur yang 
merepresentasikan hubungan materi 
matematika dan konteks agribisnis 
perikanan. Alur tersebut 
merepresentasikan pengalaman setiap 
partisipan menggunakan matematika 
dalam aktivitas agribisnis perkanan.  

Hasil akhir dari analisis data adalah 
rangkuman tentang integrator kontekstual 
dan ruang lingkup materi yang dapat 
digunakan untuk pembelajaran 
matematika. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kata menghitung atau perhitungan 
merupakan kata yang paling sering 
muncul dari pernyataan partisipan. Kata 
menghitung memiliki empat makna. 
Pertama, kata berhitung berhubungan 
dengan kuantitas. Indikasi tersebut 
diperoleh dari pernyataan partisipan 
seperti menghitung populasi ikan, 
menghitung alat dan bahan kebutuhan 
budidaya ikan. 

Kedua, kata menghitung 
berhubungan dengan pengukuran. 
Indikasi tersebut dapat diperoleh dari 
pernyataan partisipan seperti mengukur 
panjang kaca aquascape, mengukur luas 
dan volume akuarium, dan menghitung 
volume limbah dan kapasitas instalasi 
pengolahan limbah. Makna menghitung 
bagian kedua ini beririsan dengan 
menghitung sebagai bagian dari geometri. 

Ketiga, kata menghitung 
berhubungan dengan geometri. Partisipan 
berpendapat bahwa pengukuran 
merupakan bagian awal dari penggunaan 
konsep geometri seperti menghitung luas 
dan volume wadah budidaya. 

Keempat, kata menghitung 
berhubungan dengan analisis data. 
Indikasi ini diperoleh dari pernyataan 
seperti analisis usaha yang di dalamnya 
berupa data-data mulai dari menghitung 
segala sesuatu mulai perencanaan, 
kelayakan usaha, proses budidaya, dan 
keuntungan. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa 
guru produktif lebih banyak mengungkap 
aktivitas matematika pada agribisnis 
perikanan dibandingkan dengan guru 
matematika. Hal ini tidak terlepas dari 
pengalaman mereka secara langsung 
mengajar mata pelajaran. Guru keahlian 
secara langsung melakukan aktivitas 
praktik perikanan sedangkan guru 
matematika ketika di sekolah tidak 
langsung beraktivitas perikanan. Guru 
matematika hanya mengobservasi melalui 
aktivitas di lingkungan sekolah. Guru 
matematika pun memiliki pengalaman 
terkait aktivitas budidaya ikan di 
lingkungan tempat tinggalnya. 

Kata menghitung dominan 
diungkapkan oleh partisipan. Hal ini 
selaras dengan hasil penelitian pada guru 
agribisnis tanaman tentang peran 
matematika dalam kompetensi mereka 
yakni berhubungan dengan menghitung 
(Fatimah 2020)i. Perbedaannya terletak 

pada konteks agribisnis tanaman yang 
lebih luas dibandingkan dengan agribisnis 
perikanan.  

Kata menghitung erat kaitannya 
dengan bilangan dalam konten 
matematika sekolah menengah kejuruan. 
Guru matematika dapat menggunakan 
konteks-konteks pada Gambar 1 untuk 
memperdalam pengetahuan dan 
keterampilan tentang bilangan bagi siswa-
siswa. Standar isi matematika sekolah 
menengah menuntut siswa untuk memiliki 
pemahaman sistem bilangan real dan 
berbagai jenis bilangan termasuk bilangan 
pangkat serta kegunaannya dalam 
berbagai konteks yang sesuai (Menteri 
Pendidikan Kebudayaan Riset dan 
Teknologi 2022b). 

Gambar 1 berikut merangkum 
pengalaman partisipan tentang 
penggunaan matematika dalam konteks 
agribisnis perikanan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
Gambar 1. Rangkuman Respons Partisipan 

 
 
Konteks agribisnis perikanan 

tentang wadah, akuarium, aquascape, dan 
limbah terhubung dengan konten 
pengukuran dan geometri. Konteks ini 
dapat mengantarkan siswa untuk 
mendalami aplikasi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku untuk 
menentukan sudut, jarak atau tinggi 

(Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset 
dan Teknologi 2022b). Namun demikian, 
pada konteks agribisnis perikanan, konten 
geometri lebih fokus pada atribut objek, 
luas, dan volume. Selain itu, pengukuran 
tidak masuk dalam kurikulum sekolah 
menengah, namun keterampilan ini 
diperlukan oleh siswa agribisnis 

Partisipan Aktivitas Matematika Konteks Agribisnis Perikanan 

P1 

P5 

P2 

P3 

P4 

Wadah 
Populasi 

Dosis obat, disinfektan, pakan 
Bahan pembuatan 

akuarium/aquascape 

Luas dan volume 
akuarium/aquascape 

Volume limbah dan kapasitas 
instalasi pengolahan limbah 

Analisis Usaha 
Komposisi bahan tambahan 

pembuatan kompos 

Menghitung-
Kuantitas 

Menghitung-
Analisis 

Menghitung-
Pengukuran 

Menghitung-
Geometri 

http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit


Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ   
Website: http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit    E-ISSN:2745-6080 

5 
 

perikanan. Guru matematika dapat 
memasukkan konten pengukuran tentang 
unit, skala, presisi, akurasi, dan 
aproksimasi pada  beragam wadah 
budidaya (Fatimah, Isyanto, and Toto 
2022).  

Konteks agribisnis tentang analisis 
usaha terhubung dengan konten aljabar 
dan statistika. Analisis usaha melibatkan 
data dan persamaan-persamaan. Konteks 
ini akan sangat leluasa untuk digunakan 
dalam pembelajaran matematika. Pada 
kurikulum sekolah menengah konteks ini 
akan mengantarkan siswa penyelesaian 
persamaan, sistem persamaan linear, 
sistem pertidaksamaan linear, pemodelan 
situasi dengan fungsi, penyelidikan dan 
perbandingan data berdasarkan ukuran 
pemusatan dan ukuran penyebaran.  

Esensi yang dapat diambil dari 
partisipan tentang penggunaan 
matematika di agribisnis perikanan 
membawa pada tiga tema integrator 
kontekstual bagi pembelajaran 
matematika, yaitu wadah budidaya, dosis, 
dan analisis usaha. 

 

 
Gambar 2. Integrator Kontekstual 

Agribisnis terhadap Matematika 
 

Integrator kontekstual pada Gambar 
2 adalah tema utama. Guru matematika 
dapat menggunakan konteks yang lebih 
spesifik lagi dari tema-tema tersebut. 
Misalnya, wadah budidaya dapat berupa 
kolam atau akuarium. Dosis dapat berupa 
dosis pakan, dosis obat, dosis disinfektan, 
dll. Analisis usaha dapat berupa modal, 
keuntungan/kerugian dan kelayakan 
usaha. 

Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa terdapat konten 
matematika esensial yang perlu dimiliki 
oleh siswa SMK yang lebih spesifik 
dibutuhkan untuk mendukung keahlian 
kejuruannya. Matematika yang dipelajari 
di sekolah kejuruan yang terkoneksi 
dengan penggunaan di dunia kerja biasa 
disebut dengan matematika kejuruan 
(Bakker 2014).  

Matematika kejuruan agribisnis 
perikanan dalam penelitian ini membawa 
matematika yang bersifat abstrak menjadi 
lebih konkrit penggunaanya. Matematika 
perlu di buat konkrit bagi siswa baik di 
dalam maupun di luar sekolah (Swanson 
and Williams 2014). Pengalaman 
partisipan menggunakan matematika 
dalam aktivitas agribisnisnya 
membuktikan baha matematika bersifat 
konkrit. 

Materi matematika esensial yang 
perlu dipelajari oleh siswa dengan 
mengambil makna dari pengalaman 
partisipan terdiri dari konten bilangan, 
pengukuran, geometri, aljabar, dan 
statistika. Materi esensial tersebut ada 
yang terdapat dalam standar isi mata 
pelajaran matematika sekolah menengah 
(Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset 
dan Teknologi 2022b), namun juga 
terdapat beberapa konsep di luar standar 
isi yang ditetapkan tersebut.  

Materi esensial tersebut tentunya 
relevan dengan kebutuhan pemecahan di 
dunia kerja. Bilangan adalah topik penting 
dalam memecahkan masalah di dunia 
kerja (Straesser 2015). Pengukuran 
merupakan langkah awal untuk memberi 
pengalaman kepada siswa sebelum 
memecahkan masalah yang lebih 
kompleks di dunia kerja (Bakker et al. 
2011). Relevansi materi esensial tersebut 
juga dapat diintegrasikan dalam suatu 
pembelajaran. Misalnya penelitian Bakker 
and Akkerman (2014) yang 
mengintegrasikan statistika dengan 
konteks dunia kerja dengan pendekatan 
pembelajaran lintas batas disiplin. 

Pendapat partisipan tentang materi 
esensial di luar kurikulum kemudian 
dibandingkan dengan standar konten 
matematika dari National Council of 
Teachers of Mathematics (2000) dan hasil 
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penelitian (Fatimah, Isyanto, et al. 2022). 
Materi esensial di luar kurikulum tersebut 
dalam tulisan ini disebut sebgai materi 
pengayaan. Materi tersebut relatif 
merupakan materi dasar yang telah 

dipelajari di sekolah menengah pertama. 
Namun, materi pengayaan tersebut 
penting untuk dissampaikan lebih 
mendetail dalam suatu konteks agribisnis 
perikanan yang lebih real.  

 
Tabel 1.  Integrator Kontekstual Agribisnis Perikanan untuk Matematika 

Integrator 
Kontekstual 

Konten 
Matematika 

Standar Isi Sekolah 
Menengah 

Pengayaan 

Wadah Budidaya Geometri Aplikasi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-
siku untuk menentukan sudut, 
jarak atau tinggi; 

Menentukan atribut objek 
dua dan tiga dimensi serta 
merepresentasikannya dalam 
bentuk visual dengan sudut 
pandang yang berbeda 

   Memahami dan 
menggunakan rumus luas, 
luas permukaan, dan volume 
bangun 

Dosis Bilangan Pemahaman sistem bilangan 
real dan berbagai jenis bilangan 
termasuk bilangan pangkat serta 
kegunaannya dalam berbagai 
konteks yang sesuai. 

Menilai efek dari operasi 
hitung bilangan dan 
kewajaran hasilnya dalam 
berbagai cara komputasi baik 
dengan perhitungan mental, 
perhitungan kertas dan pensil 
dan menggunakan teknologi. 

Analisis Usaha Aljabar Penyelesaian persamaan 
(termasuk kuadrat dan 
eksponensial) dan sistem 
persamaan linear dan sistem 
pertidaksamaan linear untuk 
menentukan solusi dari 
permasalahan. 

Menggunakan aljabar 
simbolis untuk mewakili dan 
menjelaskan hubungan 
matematis. 

   Menilai makna, kegunaan, 
dan kewajaran hasil 
manipulasi simbol serta dapat 
menarik kesimpulan yang 
masuk akal tentang situasi 
yang dimodelkan 

 Statistika Pemodelan situasi dalam bentuk 
matematis dengan 
menggunakan fungsi dan sifat-
sifatnya 

 

  Penyelidikan dan perbandingan 
data berdasarkan ukuran 
pemusatan dan ukuran 
penyebaran 

 

http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit


Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ   
Website: http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit    E-ISSN:2745-6080 

7 
 

4.  KESIMPULAN  
Partisipan banyak mengungkapkan 

kata menghitung untuk 
merepresentasikan aktivitasnya dalam 
kegiatan agribisnis perikanan. Kata 
menghitung terhubung dengan kuantitas, 
pengukuran, geometri dan analisis. 
Konteks-konteks agribisnis perikanan 
yang melibatkan matematika seperti 
perhitungan populasi, kebutuhan wadah, 
dosis, luas dan volume 
akuarium/aquascape, limbah, bahan 
tambahan, dan analisis usaha. Konteks-
konteks tersebut sebagai integrator 
kontekstual bagi pembelajaran 
matematika seperti bilangan, aljabar, 
geometri, dan statistika di sekolah 
menengah kejuruan perikanan.  

Secara umum, hasil penelitian ini 
memberi kontribusi terhadap 
implementasi Kurikulum Merdeka di SMK 
Agribisnis Perikanan. Secara khusus, hasil 
penelitian ini memberi kontribusi tentang 
konteks-konteks agribisnis yang dapat 
digunakan untuk memperdalam materi  
pada pembelajaran matematika di SMK 
sesuai dengan program keahlian siswa. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-
keterbatasan. Pertama, cakupan agribisnis 
perikanan hanya terbatas pada budidaya 
ikan air tawar. Kedua, partisipan terbatas 
hanya pada satu sekolah saja di Kabupaten 
Ciamis. 

Penelitian ini berimplikasi pada 
penelitian selanjutnya di area agribisnis 
perikanan. Diperlukan penggalian 
integrator kontekstual pada budidaya jenis 
ikan lainnya. Diperlukan perancangan 
tugas matematis atau bahan ajar berbasis 
konteks agribisnis perikanan untuk 
mendukung pembelajaran kontekstual. 
Beberapa tugas matematis dan bahan ajar 
berbasis pertanian telah dirancang. 
Misalnya, tugas matematis untuk siswa 
agribisnis tanaman topik bangun ruang 
(Fatimah 2020), bahan ajar untuk siswa  
pengolahan hasil pertanian ppada topik 
bilangan bentuk pangkat, akar, dan 
logaritma (Fatimah, Amam, and Effendi 
2022). 

Penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan pada program lainnya dalam 
bidang agribsinis seperti agribisnis 

tanaman, ternak, usaha terpadu, dan 
kehutanan. 
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